





EFEKTIFITAS KOMUNIKASI ORANG TUA TERHADAP PENERAPAN 
AJARAN AGAMA KEPADA ANAK 









Efektifitas komunikasi orang tua sangat penting bagi kehidupan anak, apalagi seperti di 
zaman sekarang ini dimana anak banyak yang telah lalai dengan kemajuan teknologi yang 
memicu perubahan zaman. Sehingga banyak perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
masyarakat yang sangat cepat sekali diterima. hal inilah yang memicu para orang tua untuk 
lebih memperhatikan anak mereka agar tidak terjerumus dengan perubahan zaman yang 
bersifat negatif, dengan cara komunikasi yang efektif bagi orang tua serta bersifat aktif 
diharapakan dapat membentuk karakter anak yang baik, terutama perbuatan anak yang 
bersifat religius. Penulis tertarik memilih judul ini di karenakan orang tua merupakan 
sebuah contoh atau cerminan bagi anak, jika orang tua mengajarkan hal yang baik maka 
anak akan menirunya. Apalagi peranan orang tua itu dibutuhkan dalam membentuk 
karakter anak yang akan dijadikan bekal bagi anak untuk hidup bermasyarakat kelak. disini 
peneliti melihat dari segi efektifitasnya berkomunikasi orang tua kepada anak. 
Mengenai metodelogi penelitiannya penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif, 
dimana penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang bermaksud memberikan 
uraian mengenai suatu gejala sosial dengan menggunakan ukuran perasaan sebagai dasar 
penelitian. Hasil yang di peroleh dari penelitian ini adalah efektifitasnya komunikasi orang 
tua yang bersikap proaktif, orang tua yang relegius dan orang tua yang bersikap empati 
terhadap anaknya bisa menjadi cara untuk mengajarkan anaknya tentang agama sehingga 
sudah terlihat banyak diantara anak-anak telah melakukan shalat berjama’ah, sudah jarang 
terlihat seorang anak di kampong kesehatan melanggar norma dan adat yang berlaku 
dimasyarakat. 
 
Kata Kunci: Efektifitas Komunikasi, Orang Tua, Agama 
 
A. Pengertian Komunikasi 
Banyak ahli yang berusaha untuk mendefinisikan arti dari kata ‘komunikasi’. Menurut 
Willbur Schram dalam buku yang ditulis oleh Tommy Suprapto komunikasi berasal dari 
kata-kata dalam bahasa latin yaitu communis yang berarti umum (common) atau bersama. 





kebersamaan (commones) dengan seseorang. Yaitu kita berusaha membagi informasi, ide, atau 
sikap.(Tommy Suprapto,2005:5) 
Komunikasi dibutuhkan seseorang dan menjadi bagian terpenting untuk berhubungan 
dengan orang lain karena komunikasi merupakan peralatan (tool) dalam aktifitas manusia. 
Komunikasi yang baik dapat menjadi saran-saran guna terciptanya ide bersama, 
memperkuat perasaan kebersamaan melalui tukar menukar pesan (informasi), 
menggambarkan emosi dan kebutuhan mulai dari yang paling sederhana sampai yang 
kompleks. Sebagai sebuah gejala yang merupakan bagian kehidupan dan prilaku manusia, 
komunikasi didefinisikan oleh sejumlah ahli yang mencoba memahami komunikasi. Tentu 
saja tidak ada definisi tunggal atau yang sama persis dari masing-masing. Meskipun 
demikian, dari berbagai macam definisi, tentu kita dapat mengambil kesimpulan umum 
untuk menggambarkan apa yanng di maksud dengan komunikasi. Menurut Rogers dan 
Kincaid dalam Cangara komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi terhadap satu sama lain yang pada 
gilirannya akan tiba saling pengertian. (Cangara, Hafied,2004:19) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi adalah pengiriman dan 
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud 
dapat dipahami. (KBBI, 2002:584) 
Banyak pendapat dari berbagai pakar mengenai definisi komunikasi, namun jika 
diperhatikan dengan seksama dari berbagai pendapat tersebut mempunyai maksud yang 
hampir sama. Menurut Hardjana, sebagaimana dikutip oleh Endang Lestari G secara 
etimologis komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu cum, sebuah kata depan yang artinya 
dengan, atau bersama dengan, dan kataumus, sebuah kata bilangan yang berarti satu. Dua 
kata tersebut membentuk kata benda communio, yang dalam bahasa Inggris 
disebut communion, yang mempunyai makna kebersamaan, persatuan, persekutuan, 
gabungan, pergaulan, atau hubungan. Karena untuk ber-communio diperlukan adanya 
usaha dan kerja, maka kata communion dibuat kata kerja communicare yang berarti 
membagi sesuatu dengan seseorang, tukar menukar, membicarakan sesuatu dengan orang, 
memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, 
berhubungan, atau berteman. Dengan demikian, komunikasi mempunyai makna 







Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di dalamnya 
terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada penerima dengan tujuan untuk 
merubah perilakunya. Pendapat senada dikemukakan oleh Theodore Herbert, yang 
mengatakan bahwa komunikasi merupakan proses yang di dalamnya menunjukkan arti 
pengetahuan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, biasanya dengan maksud 
mencapai beberapa tujuan khusus. Selain definisi yang telah disebutkan di atas, pemikir 
komunikasi yang cukup terkenal yaitu Wilbur Schramm memiliki pengertian yang sedikit 
lebih detil. Menurutnya, komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara 
pengirim dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki beberapa 
pengalaman bersama yang memberi arti pada pesan dan simbol yang dikirim oleh pengirim, 
dan diterima serta ditafsirkan oleh penerima. (Suranto,2005:30) 
Berbagai macam sumber menyebutkan bahwa kata komunikasi berasal dari bahasa 
latin communis, yang berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara 
dua orang atau lebih. Akar kata communis adalah communico yang arti berbagi. Dalam hal ini 
yang di bagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran pesan. Komunikasi sebagai 
kata kerja (verb) dalam bahasa inggris communicate, yang berarti: 
1. Untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan informasi . 
2. Untuk menjadi paham 
3. Untuk membuat sama dan  
4. Untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik 
Sedangkan, dalam kata (noun), communication, berarti : 
1. Pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama dan informasi. 
2. Proses pertukaran di antara individu-individu melalui sistem simbol-simbol yang 
sama: 
3. Seni untuk mengekspresikan gagasan : dan Ilmu pengetahuan tentang pengiriman 
informasi (Suranto,2005:30) 
Jadi secara umum, komunikasi dapat di definisikan sebagai usaha penyampaiaan pesan 
antar manusia. Jadi ilmu komunikasi adalah yang mempelajari usaha penyampaian pesan 
antar manusia. Objek komunikasi adalah komukasi, yakni usaha penyampaian pesan antar 
manusia. Ilmu komunikasi tidak mengkaji proses penyampaian pesan kepada makhluk yang 






Pada 1976,Dance dan Larson mengumpulkan 126 definisi komunikasi yang berlainan. 
Bisa jadi, sekarang jumlah itu telah meningkat lebih banyak. Mereka mengindentifikasi tiga 
dimensi konseptual penting yang mendasari perbedaan ke-126 definisi temuannya itu antara 
lain : 
1. Komunikasi dilihat dari tingkat observasi atau derajat keabstrakannya : 
a. Komunikasi yang bersifat umum : menyatakan bahwa komunikasi adalah proses 
menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan. 
b. Komunikasi yang bersifat terlalu khusus, menyatakan bahwa komunikasi adalah 
alat untuk tujuan-tujuan dan bidang-bidang khusus, seperti untuk mngirim 
pesan militer, pemerintah dan sebagainya melalui telpon,telegraf,radio, kurir dan 
sebgainya. 
2. Komunikasi dengan tingkat kesengajaan  
Sengaja berarti dilakukan dengan sadar dan kadang terencna dalam hal 
ini,komunikasi di lakukan secara sadar pesan dan tindakan dilakukan secara sadar. 
Komunikasi dipahami sebagai situasi-situasi yang memungkinkan suatu sumber 
mentransmisikan suatu pesan kepada seorang penerima dengan disadari untuk 
mempengaruhi prilaku penerima. (Nurani Soyomukti,2012:55-57) 
Dari beberapa definisi mengenai komunikasi menurut para ahli di atas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan yang 
dilakukan seseorang yang disebut komunikator kepada orang lainnya yang disebut 
komunikan. Komunikasi bisa dilakukan dengan berbagai cara tidak hanya dengan 
menggunakan kata-kata yang keluar dari mulut yang biasa disebut komunikasi verbal, 
namum komunikasi juga bisa berupa penyampaian pesan tanpa kata-kata atau yang biasa 
disebut komunikasi non-verbal. 
 
B. Efektifitas Komunikasi 
Tidak peduli seberapa berbakatnya seseorang, betapun unggulnya seseorang, 
kesuksesan tidak akan diperoleh tanpa penguasaan ketrampilan komuikasi yang efektif. 
Wilbur Schram menyebutkan sebagai “the conditions of succes in communications” yakni kondisi 
yang harus di penuhi jika kita ingin agar pesan yang kita sampaikan menghasilakan 





The Conditions Of Succes In Communications tersebut meliputi : 
• Pesan harus di rancang dan di sampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat 
menarik perhatian komunikan. 
• Pesan harus menggunakan lambang yang memiliki pengertian yang sama 
antara komunikator dan komunikan sehingga sama-sama mengerti. 
• Pesan harus dapat menumbuhkan kebutuhan pribadi komunikan sekaligus 
menyediakan alternatif mencapai kebutuhan tersebut. 
• Pesan harus berkaitan dengan kebutuhan kelompok dimana komunikan 
berada. 
 
1. Komunikasi efektif menurut stephen covey 
Menurut Stephen R. Covey, komunikasi merupakan keterampilan yang paling 
penting dlam hidup kita. Kita menghabiskan sebagian besar jam di saat kita sadar dan 
bangun untuk berkomunikasi. sama halnya dengan pernafasan, komunikasi kita anggap 
sebagai hal yang otomatis terjadi begitu saja, sehingga kita tidak memiliki kesadaran untuk 
melakukannya dengan efektif. 
Kita tidak pernah dengan secara khusus mempelajari bagaimana menulis yang 
efektif, bagaimana membaca dengan cepat dan efektif, bagaimana berbicara secara efektif 
apalagi menjadi pendengar yang baik bahkan untuk yang terakhir yaitu ketrampilan untuk 
mendengar tidak pernah di ajarkan atau kita pelajari dalam proses pembelajaran yang kita 
lakukan baik di sekolah formal maupun pendidikan formal lainya. 
Covey, dalam buku yang sangat terkenalnya “The Habits Of Highly Effective People“ 
memberi panduan bagi kita bagaimana menjadi komunikator yang baik melalui penguasaan 
kebiasaan prilaku (habits) untuk menjadi manusia yang efektif yakni : 
a. Proaktif  
Menurut covey, kehidupan kita tidak berjalan dengan sendirinya sebaliknya kita lah 
yang menentukan apa dan bagaiman hidup kita berjalan kita memilih apa yang terjadi. 
Kebahgiaan dan kesedihan merupakan pilihan begitu juga sukses,gagal,takut, mengambil 
keputusan, ambivalensi, dan seterusnya merupakan situasi yang kita pilih. 
b. Rencanakan sesuatu dengan tuntas dalam pikiran  
Habit nomor dua ini di dasarkan pada imajinasi yakni kemampuan manusia untuk 
melihat apa yang belum trejadi. Menurut covey hal ini sesuai dengan prinsip bahwa sesuatu 





mengikuti penciptaan mental. Sama persis seperti orang membuat gedung yang sebelumnya 
ia membuat rancangannya. 
c. Membuat prioritas  
“Put frist Thing first” merupakan istilah untuk membuat prioritas. Menurut Covey, hal 
ini penting karena tanpa prioritas kita tidak mempunyai fokus, baik dalam tujuan, nilai, 
efektivitas, dan prioritas. Apa yang harus di dahulukan? Menurut covey, hal yang utama 
adalah apa yang secara personal memiliki harga yang paling tinggi, yang dalam konteks 
covey adalah hubungan personal (Personal relationship). (Muhammad mufid, 2010:128-133) 
2. “ Reach” Sebagai Hukum Komunikasi Efektif 
Terdapat banyak jenis strategi komunikasi efektif. Rumusan “reach” adalah salah 
satunya. Menurut Aribowo Prijosaksono dan Roy Sembel dalam www.sinarharapan.co.id, 
hukum komunikasi yang efektif (The 5 Inevitable laws of Effective Communications) bisa di 
rangkum dalam satu kata yang efktif adalah mencerminkan esensi dari komunikasi itu 
sendiri yaitu “Reach” yang secara harfiah berarti , “merengkuh” atau “meraih”. Reach 
sendiri kepanjangan dari Respect, Empatic, Audible, Clarity, dan Humble. 
a. Respect  
Hukum pertama dalam mengembangkan komunikasi yang Efektif adalah  sikap 
menghargai setiap individu yang menjadi sasaran pesan yang kita sampaikan. 
b. Empathic 
Empati adalah kemampuan kita untuk menempatkan diri kita pada situasi atau 
kondisi yang di hadapi oleh orang lain. Salah satu prasyarat utama dalam memiliki sikap 
empati adalah kemampuan kita untuk mendengarkan atau mengerti terlebih dahulu 
sebelum didengar atau dimengerti oleh orang lain. 
c. Audible  
Makna dari audible antara lain; dapat didengarkan atau di mengerti dengan baik. Jika 
empati berarti kita harus mendengar terlebih dahulu atau pun mampu menerima umpan 
balik dengan baik, maka audible berarti pesan yang kita sampaikan dapat di terima oleh 
penerima pesan. 
d. Clarity 
Clarity dapat pula berarti keterbukaan dan transparansi. dalam berkomunikasi kita 
perlu mengembangkan sikap terbuka (tidak ada yang di tutupi atau di sembunyikan ) 







Hukum kelima dalam membangun komunikasi yang efektif adalah sikap rendah 
hati. Sikap ini merupakan unsur yang terkait dengan hukum pertama untuk membangun 
rasa menghargai orang lain, biasanya di sadari oleh sikap rendah hati yang kita miliki. 
Sikap rendah hati antara lain : sikap yang penuh melayani, sikap menghargai, mau 
mendengar dan menerima kritik, tidak sombong dan tidak memandang rendah orang lain, 
berani mengakui kesalahan,rela memaafkan, lemah lembut dan penuh pengendalian diri 
serta mngutamakan kepentingan yang lebih besar. 
f. “Know Your Audience” 
Faktor berikutnya yang merupakan penunjang efektifitas komunikasi adalah 
mengetahui audiens (know your Audience) terutama aspek yang berada pada audiens berikut 
ini ; 
• Timing (waktu) yang tepat untuk suatu pesan. 
Misalnya kita hendak menyampaikan berita kurang baik pada pasangan kita maka 
di tunggu saat yang tepat misalnya ketika pasangan kita pulang dari kantor atau 
tempat beraktifitas maka pastikan ia telah makan dan sudah beristirahat 
secukupnya baru lah kita menyampaikan pesan tersebut. 
• Bahasa yang harus di gunakan agar pesan dapat di mengerti 
Contoh sangat baik dari point di tulis oleh Jalaluddin Rahmat dalam bukunya yang berjudul 
“psikologi komunikasi” 
Serta faktor pada sisi komunikator ada dua hal yang perlu diperhatikan yakni source 
credibility dan Source attractiveness  
source credibility,yaitu sumber kepercayaan sehingga apa yang di sampaikan akan di 
percya oleh orang lain. Kepercyaan ini bersumber pada keahlian, track record bisa di percaya 
atau tidak dan objektivitas ketika kita memberi penilaian. Source attractiveness yakni hal-hal 
yang bisa mendatangkan ketertarikan sehingga komunikan akan memperhatikan pesan yang 
kita sampaikan . Hal ini bisa bersumber pada: 
• Ada kesamaan antara komikator dengan komunikan. 
• Kesamaan ideologi lebih kuat dibndingkan kesamaan demografi 
• Komunikator harus bisa menyamakan diri dengan komunikan agar timbul 







C. Komunikasi Orang Tua Kepada Anak 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak, karena 
disanalah anak mulai mengenal segala sesuatunya hingga mereka menjadi tahu dan 
mengerti. Di mana semua ini tidak akan terlepas dari tanggung jawab keluarga terutama 
orang tua yang memegang efektivitas yang sangat penting bagi kehidupan anaknya, oleh 
karena itu orang tua bertanggung jawab atas proses pembentukan perilaku anak, sehingga 
diharapkan selalu memberikan arahan, memantau, mengawasi dan membimbing 
perkembangan anak melalui interaksi orang tua dengan anak dalam lingkungan keluarga. 
Saat sekarang ini efektivitas komunikasi keluarga semakin berkurang dan tidak 
mempunyai arti yang begitu penting, karena sebagian orang tua cenderung mengalihkan 
tanggung jawabnya kepada pembantu, sehingga paling tidak sedikitnya perhatian menjadi 
berkurang terhadap anak-anaknya karena berbagai macam kesibukan orang tua yang banyak 
menyita waktu seperti pekerjaan di kantor, kegiatan-kegiatan sosial hingga pekerjaannya di 
rumah. Dan pada akhirnya tanpa disadari akan berdampak pada hubungan orang tua 
dengan anak menjadi sedikit merenggang, sehingga untuk berkomunikasi saja antara 
keduaanya hanya terjadi beberapa jam saja. 
Dalam hal ini, satu yang perlu di ingat oleh para orang tua, bahwa masalah komunikasi 
adalah masalah kebiasaan, artinya komunikasi harus dipelihara terus sejak anak-anak masih 
berada dalam kandungan ibunya sampai mereka dewasa. Biasanya orang tua menjadi lengah 
akan komunikasi dengan anak-anaknya, justru pada saat anak-anak itu meningkat dewasa, 
karena pada saat itu orang tua tengah menanjak karirnya dan perhatian orang tua banyak 
disita oleh kesibukan pekerjaan maupun kegiatan-kegiatan sosialnya dan adapula orang tua 
yang mempercayakan sepenuhnya karena mereka akan dewasa dengan sendirinya. Proses 
menurunnya komunikasi dengan anak-anak biasanya tidak disadari orang tua, namun sangat 
dirasakan oleh anak-anak. Dan pada waktu orang tua menyadari kekurangan ini, keadaan 
sudah terlanjur parah untuk diselamatkan. Komunikasi orang tua mesti selalu waspada dan 
mencoba untuk tidak melupakan komunikasinya dengan anak-anak, bagaimana sibuknya 
mereka. (Alex Sobur,1988:228) 
 
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Efektif Antara Orang Tua 
Dan Anak. 
Seperti telah diuraikan sebelumnya, komunikasi efektif merupakan proses yang terjadi 





oleh penerima. Ketepatan komunikasi tersebut dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor yang 
ditinjau sebagai berikut, yaitu: faktor sumber, faktor penerima, faktor pesan, dan faktor 
saluran. Pada faktor sumber memiliki empat komponen yang dapat meningkatkan 
ketepatan komunikasi, yaitu keterampilan berkomunikasi, sikap mental, tingkat 
pengetahuan dan posisi di dalam sosial budaya. Seperti pada faktor sumber, faktor 
penerima pun memiliki empat komponenen yang dapat meningkatkan ketepatan 
komunikasi tersebut, yaitu keterampilan berkomunikasi, sikap mental, tingkat pengetahuan 
dan sistem sosial budaya. Sedangkan pada faktor pesan, meliputi kode pesan berupa bahasa, 
isi pesan, dan perlakuan terhadap pesan. Serta pada faktor saluran yang berupa sarana untuk 
penyampaian pesan. 
Dalam hubungan orang tua dan anak, faktor- faktor tersebut dapat diuraikan dengan 
orang tua sebagai faktor sumber dan anak sebagai faktor penerima. Orang tua sebagai 
faktor sumber, memiliki keterampilan berbicara dan keterampilan mendengarkan. 
Keterampilan berbicara ditunjukkan orang tua dengan mengajarkan dan membiasakan 
berbicara pada anak sejak anak berusia dini. Sedangkan keterampilan mendengarkan dengan 
baik, dilakukan oleh orang tua ketika seorang anak ingin mengekspresikan pendapatnya. 
Selain keterampilan, sikap yang dimiliki orang tua ketika berkomunikasi dengan anaknya 
adalah bijak. Kebijakan tersebut terlihat dengan mengetahui masalah yang dihadapi oleh 
anak sehingga orang tua dapat menjadi fasilitator anak dan menghargai posisi anak sebagai 
individu yang labil, dengan pemilihan kata-kata dan bahasa yang tepat untuk memecahkan 
masalah tersebut. Berbeda dengan orang tua, anak sebagai faktor penerima, memiliki 
keterampilan mendengarkan dan keterampilan menalar pesan yang disampaikan orang tua 
kepadanya. Selain keterampilan, sikap yang dimiliki oleh anak ketika berkomunikasi dengan 
orang tua adalah menuruti dan merespon baik apa yang dikatakan orang tua. Kemudian dari 
sikap tersebut, anak dapat mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dengan 
informasi yang diberikan oleh orang tua serta menghormati posisi orang tua sebagai 
individu yang lebih dewasa darinya. 
Adapun faktor pesan dan faktor saluran yang mempengaruhi ketepatan komunikasi 
antara orang tua dan anak. Faktor pesannya adalah bahasa. Hal ini diperoleh karena bahasa 
merupakan simbol yang berstruktur dan bermakna bagi hubungan orang tua dan anak. 
Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang dapat dimengerti dan dikuasai oleh keduanya. 
Sedangkan faktor saluran yang biasa digunakan ketika orang tua dan anak berkomunikasi 





E. Komunikasi Orang Tua Terhadap Penerapan Pengajaran Agama Kepada Anak 
Komunikasi yang terjalin antara ibu dan ayah dengan anak sering kali tidak berjalan 
selaras. Padahal, ketidakselarasan komunikasi ini selanjutnya dapat berdampak pada 
perilaku anak di masyarakat. Anak bisa mencari pelarian yang salah di luar rumah 
(lingkungan) karena anak merasa ibu dan ayahnya tidak dapat mengerti permasalahan yang 
dihadapinya. Ketidakselarasan komunikasi antara ibu-ayah dan anak biasanya disebabkan 
adanya perbedaan dunia anak dengan dunia orang dewasa. Tentunya bukan anak yang harus 
menyesuaikan, melainkan ibu-ayahlah yang seharusnya memahami. 
Para pakar pendidikan menyimpulkan, sebagian besar hal ini terjadi awalnya 
disebabkan oleh kurangnya komunikasi ibu dan ayah dengan anak sejak usia dini, yang 
kemudian terkumpul dan membesar. Pengakuan dari salah seorang anak mengungkap 
bahwa mereka melakukan hal itu tanpa sepengetahuan orangtuanya, selain itu beberapa 
melakukannya karena merasa kurang diperhatikan oleh orangtuanya. Kurangnya 
komunikasi antara ibu dan ayah dengan anaknya membuat anak merasa kurang 
diperhatikan sehingga mereka mencari sumber perhatian dan kasih sayang yang lain. 
Sebagai orang tua, kita merasa sudah memberikan perhatian dan kasih sayang cukup. 
Sering kali kita tidak mau menyadari kesalahan kita dan cenderung lebih menyalahkan anak 
atas perbuatannya tersebut. Hingga akhirnya bisa berakibat fatal dan hal ini tentu akan 
sangat merugikan kita maupun anak.  
Orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya, apabila telah masuk sekolah, orang 
tua adalah mitra kerja yang utama bagi guru anaknya. Bahkan sebagai orang tua, mereka 
mempunyai berbagai efektivitas pilihan yaitu: orang tua sebagai pembuatan keputusan, 
orang tua sebagai pelajar, orang tua sebagai relawan, orang tua sebagai tim kerjasama guru 
orang tua. Dalam efektivitas-efektivitas tersebut kemungkinan orang tua membantu 
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan anak-anak mereka. (Soemiarti 
Patmonodweo,2003:123) 
Dikatakan pendidik yang pertama karena ditempat inilah anak mendapatkan 
bimbingan dan kasih sayang yang pertama kalinya. Serta pendidikan dari tempat ini 
mempunyai pengaruh yang besar bagi kehidupan anak kelak dikemudian hari, karena 
efektivitasannya yang sangat penting maaka orang tua harus benar-benar menyadarinya 
sehingga mereka dapat memefektivitaskannya sebagaimana mestinya. Salah satu tanggung 
jawab orang tua terhadap anak-anaknya adalah mendidik mereka dengan akhlak mulia yang 





nilai-nilai norma dan akhlak ke dalam jiwa mereka. Sebagaimana orang tua harus terdidik 
dan berjiwa suci, berakhlak mulia dan jauh dari sifat hina dan keji, maka mereka juga 
dituntut menanamkan nilai-nilai ini kedalam jiwa anak-anak mereka dengan dan 
mensucikan kalbu mereka dari kotoran. 
Jadi orang tua juga wajib memberikan pendidikan diluar rumah dengan cara 
memcari lembaga pendidikan yang lingkungannya mendukung dan sesuai dengan 
kemampuan anak. 
Tanggung jawab pendidikan islam yang harus dipikuli orang tua sekurang-
kurangnya adalah sebagai berikut: 
1. Memelihara dan membesarkan anak, inilah bentuk yang paling sederhana dari 
tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan manusia. 
2. Pemberi pengajaran dalam arti yang luas, sehingga anak memperoleh peluang untuk 
memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dicapainya. 
3. Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan dan 
tujuan hidup muslim. (Zakia Daradjat,2004:38) 
 
• Beberapa kiat membantu mendidik anak 
1. Memohon kepada Allah keturunan yang saleh. Sesuai firman Allah dalam Alquran 
surat Al-Furqan Ayat 74  
                                      
Artinya : Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami), dan jadikanlah kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa.(QS.Al-Furqan :74) 
2. Meminta pertolongan kapada Allah dalam mendidik anak. 
3. Mendoakan kebaikan untuk anak-anak. 
4. Memberi nama mereka dengan nama-nama yang baik. 
5. Menanamkan akidah dan keimanan yang benar dalam diri anak.  
6. Menanamkan nilai-nilai terpuji dan akhlak yang mulia dalam diri mereka dan 





7. Mengajari kepada mereka perbuatan-perbuatan baik dan melatih merek agar dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. (Www.lidia91.wordpress.com) 
Orang tua dan anak-anak pada umumnya memiliki hubungan yang sangat erat baik 
secara fisik dan emosional. Hubungan semacam ini membuat anak-anak merasa aman dan 
dicintai. Efektivitas orang tua dalam mendidik anak-anaknya di lingkungan keluarga 
tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. Karena keluarga merupakan tempat 
pertumbughan anak yang pertama di mana dia mendapatkan pengaruh dari anggota-
anggotanya pada masa yang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu 
tahun-tahun pertama dalam kehidupanya (usia pra-sekolah). Sebab pada masa tersebut apa 
yang ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas, sehingga tak mudah hilang atau 
berubah sudahnya. 
Pendidikan dan bimbingan dimulai sejak usia dini tujuannya adalah membuat anak 
memiliki kepribadian yang Islami, dengan karakter dan moral yang baik, prinsip-prinsip 
Islam yang kuat, memiliki sarana untuk menghadapi tuntutan hidup dengan cara yang 
matang dan bertanggung jawab. 
Salah satu dasar pentingnya efektivitas orang tua dalam mendidik anak adalah sabda 
Rasulullah Saw. Yang menyatakan bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. 
Kedua orang tuanya lah yang menjadikannya nasrani, yahudi atau majusi. Berdasarkan 
Hadits ini, jelas sekali bahwa anak dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas putih yang 
belum terkena noda. Anak adalah karunia Allah yang tidak dapat dinilai dengan apa pun. Ia 
menjadi tempat curahan kasih sayang orang tua. Ia akan berkembang sesuai dengan 
pendidikan yang diperoleh dari kedua orang tuanya dan juga lingkungan disekitarnya. 
Secara umum, dalam hal ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh para 
orangtua dalam mendidik anak: 
• Orang tua perlu memahami tentang apa yang dimaksud dengan pendidikan anak 
dan tujuannya. 
• Banyak menggali informasi tentang pendidikan anak. 
• Memahami kiat mendidik anak secara praktis. Dengan demikian setiap gejala dalam 
tahap-tahap pertumbuhan pertumbuhan anak dapat ditanggapi dengan cepat. 
• Sebelum mentransfer nilai, kedua orang tua harus melaksanakan lebih dulu dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena di usia kecil, anak-anak cerdas cenderung meniru dan 
merekam segala perbuatan orang terdekat. Bersegera mengajarkan dan memotivasi 





Yang Maha Kuasa pada anak, juga untuk mendasari jiwa dan akalnya sebelum 
mengenal pengetahuan yang lain. 
• Menjaga lingkungan si anak, harus menciptakan lingkungan yang sesuai dengan 
ajaran yang diberikan pada anak. Akan tetapi, dalam mendidik anak orang tua 
hendaknya berefektivitas sesuai dengan fungsinya. Masing-masing saling 
mendukung dan membantu. Bila salah satu fungsi rusak, anak akan kehilangan 
identitas. (noerhulmuflichatoez.blogspot.com) 
• Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak, karena 
disanalah anak mulai mengenal segala sesuatunya hingga mereka menjadi tahu dan 
mengerti. Di mana semua ini tidak akan terlepas dari tanggung jawab keluarga 
terutama orang tua yang memegang efektivitas yang sangat penting bagi kehidupan 
anaknya, oleh karena itu orang tua bertanggung jawab atas proses pembentukan 
perilaku anak, sehingga diharapkan selalu memberikan arahan, memantau, 
mengawasi dan membimbing perkembangan anak melalui interaksi orang tua 
dengan anak dalam lingkungan keluarga. 
Saat sekarang ini efektivitas komunikasi keluarga semakin berkurang dan tidak 
mempunyai arti yang begitu penting, karena sebagian orang tua cenderung mengalihkan 
tanggung jawabnya kepada pembantu, sehingga paling tidak sedikitnya perhatian menjadi 
berkurang terhadap anak-anaknya karena berbagai macam kesibukan orang tua yang banyak 
menyita waktu seperti pekerjaan di kantor, kegiatan-kegiatan sosial hingga pekerjaannya di 
rumah. Dan pada akhirnya tanpa disadari akan berdampak pada hubungan orang tua 
dengan anak menjadi sedikit merenggang, sehingga untuk berkomunikasi saja antara 
keduaanya hanya terjadi beberapa jam saja. 
Dalam hal ini, satu yang perlu di ingat oleh para orang tua, bahwa masalah komunikasi 
adalah masalah kebiasaan, artinya komunikasi harus dipelihara terus sejak anak-anak masih 
berada dalam kandungan ibunya sampai mereka dewasa. Biasanya orang tua menjadi lengah 
akan komunikasi dengan anak-anaknya, justru pada saat anak-anak itu meningkat dewasa, 
karena pada saat itu orang tua tengah menanjak karirnya dan perhatian orang tua banyak 
disita oleh kesibukan pekerjaan maupun kegiatan-kegiatan sosialnya dan adapula orang tua 
yang mempercayakan sepenuhnya karena mereka akan dewasa dengan sendirinya. Proses 
menurunnya komunikasi dengan anak-anak biasanya tidak disadari orang tua, namun sangat 
dirasakan oleh anak-anak. Dan pada waktu orang tua menyadari kekurangan ini, keadaan 





mencoba untuk tidak melupakan komunikasinya dengan anak-anak, bagaimana sibuknya 
mereka. (Alex Sobur, 1988:228) 
Dalam keluarga ada beberapa hal yang membuat kesalahpahaman terhadap komunikasi 
yaitu dikenal sebagai miss communication merupakan kendala yang dapat mengganggu proses 
komunikasi. Menurut Hastuti salah satu indikator terjadinya miss communication disebabkan 
adanya perbedaan karakter orang tua dan anak. Karakter dari kebanyakan orang tua ketika 
dihadapkan pada seorang anak yang mempunyai masalah, yaitu memberi perintah, 
mengingatkan, sok moralis, memberi nasehat, menggurui, mengkritik, menganalisis, 
memuji, membesarkan hati, menggurui atau mengalihkan perhatian. (Dwi Hastuti, 2004: 4) 
Sedangkan karakter yang dimiliki seorang anak biasanya adalah egois, pengkritik, pencela, 
pemicu konflik, pemberontak, progresif, mudah meniru sikap maupun perilaku sosial. 
Selain yang telah diuraikan oleh Gordon, adapun tambahan karakter yang dimiliki oleh 
orang tua ketika seorang anak mempunyai masalah, yaitu mudah marah, memberi hukuman 
psikis, dan memberi hukuman fisik.(Agoes Dariyo,2007:39) Lain hal dengan mereka 
menyatakan bahwa karakter yang dimiliki seorang anak dalam masa perkembangannya 
adalah cenderung manipulatif, melanggar aturan, dapat mengerti kaidah moral bila 
diajarkan, suka mengadu, merasa mempunyai hak seperti orang dewasa, ingin dihargai 
maupun diperlakukan dengan baik. Kaitan dari berbagai pendapat yang telah diuraikan 
sebelumnya dapat ringkas melalui 
  
Perbedaan Karakter Orang Tua Dan Anak Yang Memicu Terjadinya Miss- 
Communication : 
1. Karakter orang tua dan anak melalui sikapnya : 
I. Memberi perintah, mengingatkan, sok moralis, memberi nasehat, 
menggurui, mengkritik, menganalisis, memuji, membesarkan hati, 
mengalihkan perhatian dan mudah marah.  
II. Sedangkan anak Egois, pengkritik, pencela, pemicu konflik, pemberontak, 
progresif, mudah meniru sikap sosial, cenderung manipulatif, dapat 
mengerti kaidah moral bila diajarkan, merasa mempunyai hak seperti orang 
dewasa, ingin dihargai maupun diperlakukan dengan baik.  
2. Karakter orang tua dan anak melalui prilakunya : 
I. Memberi hukuman psikis,dan memberi hukuman fisik. 





F. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Efektif Antara Orang Tua 
Dan Anak. 
Seperti telah diuraikan sebelumnya, komunikasi efektif merupakan proses yang terjadi 
ketika makna pesan yang dikirim oleh sumber sama dengan makna dari pesan yang diterima 
oleh penerima. Ketepatan komunikasi tersebut dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor yang 
ditinjau sebagai berikut, yaitu: faktor sumber, faktor penerima, faktor pesan, dan faktor 
saluran. Pada faktor sumber memiliki empat komponen yang dapat meningkatkan 
ketepatan komunikasi, yaitu keterampilan berkomunikasi, sikap mental, tingkat 
pengetahuan dan posisi di dalam sosial budaya. Seperti pada faktor sumber, faktor 
penerima pun memiliki empat komponenen yang dapat meningkatkan ketepatan 
komunikasi tersebut, yaitu keterampilan berkomunikasi, sikap mental, tingkat pengetahuan 
dan sistem sosial budaya. Sedangkan pada faktor pesan, meliputi kode pesan berupa bahasa, 
isi pesan, dan perlakuan terhadap pesan. Serta pada faktor saluran yang berupa sarana untuk 
penyampaian pesan. 
Dalam hubungan orang tua dan anak, faktor- faktor tersebut dapat diuraikan dengan 
orang tua sebagai faktor sumber dan anak sebagai faktor penerima. Orang tua sebagai 
faktor sumber, memiliki keterampilan berbicara dan keterampilan mendengarkan. 
Keterampilan berbicara ditunjukkan orang tua dengan mengajarkan dan membiasakan 
berbicara pada anak sejak anak berusia dini. Sedangkan keterampilan mendengarkan dengan 
baik, dilakukan oleh orang tua ketika seorang anak ingin mengekspresikan pendapatnya. 
Selain keterampilan, sikap yang dimiliki orang tua ketika berkomunikasi dengan anaknya 
adalah bijak. Kebijakan tersebut terlihat dengan mengetahui masalah yang dihadapi oleh 
anak sehingga orang tua dapat menjadi fasilitator anak dan menghargai posisi anak sebagai 
individu yang labil, dengan pemilihan kata-kata dan bahasa yang tepat untuk memecahkan 
masalah tersebut. Berbeda dengan orang tua, anak sebagai faktor penerima, memiliki 
keterampilan mendengarkan dan keterampilan menalar pesan yang disampaikan orang tua 
kepadanya. Selain keterampilan, sikap yang dimiliki oleh anak ketika berkomunikasi dengan 
orang tua adalah menuruti dan merespon baik apa yang dikatakan orang tua. Kemudian dari 
sikap tersebut, anak dapat mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dengan 
informasi yang diberikan oleh orang tua serta menghormati posisi orang tua sebagai 
individu yang lebih dewasa darinya. 
Adapun faktor pesan dan faktor saluran yang mempengaruhi ketepatan komunikasi 





merupakan simbol yang berstruktur dan bermakna bagi hubungan orang tua dan anak. 
Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang dapat dimengerti dan dikuasai oleh keduanya. 
Sedangkan faktor saluran yang biasa digunakan ketika orang tua dan anak berkomunikasi 
adalah tatap muka.  
 
G. Penutup 
Efektivitas komunikasi orang tua sangat penting bagi kehidupan anak, apalagi seperti 
zaman sekarang ini dimana anak telah lalai dengan kemajuan teknologi yang memicu 
perubahan zaman. Sehingga banyak perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat 
yang sangat cepat sekali diterima. Hal inilah yang memicu para orang tua untuk lebih 
memperhatikan anak mereka agar tidak terjerumus dengan perubahan zaman yang bersifat 
negatif, dengan cara komunikasi yang efektif bagi orang tua yang bersifat aktif diharapakan 
dapat membentuk karakter anak yang baik, terutama perbuatan anak yang bersifat religius. 
Maka dari itu banyak sekali yang dilakukan para orang tua dalam membentuk karakter 
anak agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang bersifat negatif, antara lain mengikut sertakan 
anak dalam kegiatan peribadatan misalnya mengajak anak untuk ikut serta shlat berjamaah 
di mesjid Sehingga anak secara langsung mengetahui tentang ajaran agama. 
Adapun hal lain yang dilakukan para orang tua agar anak-anak mereka memiliki 
pondasi agama yang kuat diantaranya, orang tua yang bersikap proaktif dalam mendidik 
anaknya, orang tua yang brsikap relegius dan orang tua yang empati dalam mendengarkan 
masalah-maslah anaknya, 
Dari upaya yang dilakukan para orang tua memunculakan statmen para anak tentang 
komunikasi orang tua dalam kehidupan mereka. Banyak anak-anak yang merasakan 
ajakan/komunikasi para orang tua mereka sangatlah besar sekali dalam kehidupan mereka. 
Sehingga hal ini yang memicu anak mau manjaga tindakan mereka sesuai dengan kaidah 
agama karena demi membuat orang tua mereka bangga. 
Efektivitas komunikasi orang tua dalam penerapan ajaran agama kepada anak  yang 
dilakukan di Kampong Kesehatan Kecamatan Karang Baru sudah sangat baik terlihat 
banyak diantara anak-anak dapat bermasyarakat dengan baik, sudah jarang terlihat seorang 
anak di kampong kesehatan melanggar norma dan adat yang berlaku dimasyarakat. Ini 
menandakan bahwa efektivitas komunikasi orang tua di di kampong kesehatan terhadap 
anak-anak mereka tergolong berhasil meskipun ada sebagian orang tua yang tidak 





Meskipun demikian para orang tua cukup senang dengan sikap religius anak mereka 
yang ditunjukan dalam lingkungan tempat tinggalnya, hal ini menunjukan bahwa 
komunikasi yang dimiliki para orang tua itu sangat berpengaruh besar dalam kehidupan 
anak terutama dalam menentukan karakter anak, karena orang tua juga sebagi cerminan 
para anak. Jika orang tua mengajarkan hal yang baik secara langsung anak akan bersikap 
baik pula dalam masyarakat.  
Dengan begitu orang tua dapat langsung dalam memberikan fondasi agama yang baik 
dalam diri anak. Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif, dimana penelitian deskriptif 
kualitatif adalah suatu penelitian yang bermaksud memberikan uraian mengenai suatu gejala 
sosial dengan menggunakan ukuran perasaan sebagai dasar penelitian. Penelitian deskriptif 
kualitatif ini dimaksudkan bukan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini menekankan pada 
pendeskripsian efektivitas komunikasi orang tua dalam penerapan ajaran agama kepada 
anak dengan mengamati perilaku anak dan cara berkomunikasi orang tua di kampong 
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